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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Dalam penelitin ini, pada awalnya peneliti berasumsi bahwa 

kecenderungan body dysmorphic disorder ini memiliki hubungan dengan obsesi 

kompulsif penggunaan kosmetik, oleh karena itu peneliti melakukan penelitian ini 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah kecenderungan body dysmorphic 

disorder ini memiliki hubungan dengan obsesi kompulsif penggunaan kosmetik 

pada wanita dewasa awal.  

Penelitian ini dilakukan di tempat kecantikan antara lain : Salon dan Spa 

Wyke, Aggeless Aesthetic clinic dengan total 80 responden. Metode pengumpulan 

data yang digunakan metode data primer yang menggunakan skala Likert. 

Kemudian skala yang digunakan menggunakan skala Tryout terpakai. 

Hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa adanya hubungan 

antara kecenderungan body dysmorphic disorder dengan obsesi kompulsif 

penggunaan kosmetik pada wanita dewasa awal ini telah terbukti memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya, penulis 

memberikan saran-saran kepada berbagai pihak, antara lain kepada: 

 

1. Subyek penelitian 

Wanita hendaknya berfikir bahwa sesuatu yang ada padanya adalah 

anugrah yang terindah, oleh karena itu janganlah merubah / menyakiti tubuh 

untuk sesuatu yang akan merugikan diri sendiri dikemudian hari dan 

sebaiknya lebih mensyukuri apa yang ada pada diri sendiri. Untuk dapat 

mengurangi gejala body dysmorphic disorder ini hendaknya subyek 

melakukan terapi pada psikolog professional.   

 

2. Peneliti selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti permasalahan 

serupa, disarankan untuk lebih mempertimbangkan lagi berbagai variabel yang 

mempengaruhi variabel obsesi kompulsif penggunaan kosmetik, seperti 

variabel kebutuhan untuk diakui, social climber, konsep diri, rasa percaya diri 

dan penyesuaian diri.  
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